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Abstrak: Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang 

berkenaan untuk memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. 

Kemampuan ini penting dimiliki siswa, karena dengan kemampuan ini siswa dapat 

menguasai konsep, mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Togeteher (NHT) dan Student Team Achievement Division 

(STAD) pada Kelas VII MTs Ma’arif NU 3 Plompong. Penelitian ini dilakukan 

pada siswa Kelas VII MTs Ma’arif NU 3 Plompong, dengan kelas VII A dan VII B 

yang berjumlah 40 siswa. Penelitian ini adalah penelitian populasi terhadap dua 

kelas yang diberikan dua perlakuan berbeda dimana kelas eksperimen I mendapat 

pembelajaran dengan model NHT dan untuk kelas eksperimen II dengan model 

STAD. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design. 

Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan tes dalam bentuk pretest dan 

posttest. Teknik analisis data menggunakan N-Gain dengan menggunakan SPSS 

Statistics 25. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kelas eksperimen II 

memiliki skor yang lebih tinggi disbanding dengan kelas eksperimen I. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen I adalah 0,730 yang 

berada pada kategori sedang, dan rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen II 

adalah 0,771 yang berada pada kategori tinggi. Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dilihat dari kategori keefektifan kelas 

eksperimen I termasuk dalam kategori cukup efektif dengan peroleh nilai 

persentase rata-rata N-Gain sebesar 73,1%, sedangkan pada kelas eksperimen II 

termasuk kedalam kategori efeketif dengan perolehan nilai persentase rata-rata N-

Gain 77,2%. Dengan perolehan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen I dan 

eksperimen II dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT 

dan model pembelajaran STAD.  

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, NHT, STAD
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Abstract: The ability to understand mathematical concepts is the ability to 

understand mathematical ideas that are thorough and functional. This ability is 

important for students, because with this ability students can master concepts, 

identify and solve mathematical problems. This study aims to determine whether 

there are differences in students' ability to understand mathematical concepts using 

the Numbered Head Togeteher (NHT) and Student Team Achievement Division 

(STAD) learning models in Class VII MTs Ma'arif NU 3 Plompong. This research 

was conducted on Class VII MTs Ma'arif NU 3 Pompong students, with classes VII 

A and VII B totaling 40 students. This study is a population study of two classes 

given two different treatments where experimental class I received learning with 

the NHT model and for experimental class II with the STAD model. The research 

method used is quasi experimental design. While the data collection method uses 

tests in the form of pretest and posttest. Data analysis technique using N-Gain using 

SPSS Statistics 25. From the results obtained, it shows that experimental class II 

has a higher score compared to experimental class I. This can be seen from the 

average N-Gain score in experimental class I is 0.730 which is in the medium 

category, and the average N-Gain score in experimental class II is 0.771 which is 

in the high category. The increase in students' ability to understand mathematical 

concepts seen from the effectiveness category of experimental class I was included 

in the category of quite effective by obtaining an average percentage value of N-

Gain of 73.1%, while in experimental class II was included in the effective category 

with an average percentage value of N-Gain of 77.2%. With the acquisition of the 

average N-Gain score of experimental class I and experiment II, it can be concluded 

that there are differences in the ability to understand mathematical concepts of 

students using the NHT learning model and the STAD learning model.  

 

Keywords: Mathematical Concept Comprehension Ability, NHT, STAD
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MOTTO  

 

“Succes is just for those who enjoys the procces”  

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6)
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 

tahun 2003, mengatakan bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan dirinya dan masyarakat”. Pendidikan mencakup 

pengajaran keterampilan khusus, serta sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi 

lebih mendalam, yaitu pemberian pengetahuan, penilaian dan 

kebijaksanaan.1  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang 

peranan penting dalam dunia Pendidikan. Matematika merupakan salah satu 

bidang Pendidikan yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Namun hingga saat ini, banyak siswa yang menganggap 

matematika itu sulit, kurang menyenangkan, bahkan menjadi pelajaran yang 

paling menakutkan. Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang 

merasa kesulitan saat menyelesaikan soal matematika. Marti berpendapat 

bahwa walaupun matematika dianggap sulit, setiap orang harus tetap 

mempelajarinya karena merupakan alat untuk memecahkan masalah sehari-

hari. Pemecahan masalah ini melibatkan penggunaan informasi tentang 

bentuk dan ukuran, penggunaan informasi tentang menghitung dan yang 

paling utama adalah kemampuan untuk melihat dan menggunakan 

hubungan-hubungan yang ada.2 

                                                           
1 Desi Pristiwanti and others, ‘Pengertian Pendidikan’, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4.4 (2022), 

1707–15. 
2 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, ed. by Imas dan 

Daeng Komariah dan Nurjamal, cetakan ke (bandung: alafabet,cv, 2018). 
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Mempelajari matematika berkenaan dengan ide-ide dan konsep-

konsep yang abstrak dan tersusun secara hirarki dan penerapannya 

dedukatif. Karena konsep matematika yang tersusun secara hirarki, maka 

dalam belajar matematika tidak boleh ada langkah-langkah yang dilewati. 

Matematika hendaknya dipelajari secara sistematis dengan perkembangan 

intelektual siswa serta kemampuan prasyarat yang telah dimilikinya. Hal 

tersebut dimaksudkan agar pembelajaran matematika akan terlaksana secara 

efektif dan efisien.3 

Menurut Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 yang salah 

satunya membahas tentang pemahaman konsep matematika. Pemahaman 

konsep matematika adalah kemampuan untuk mewakili ide matematika 

dalam berbagai cara dan untuk membuat sebuah koneksi diantara 

representasi yang berbeda. Susanto berpendapat bahwa pemahaman adalah 

suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterprestasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan 

penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian 

dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu 

yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian. Sehingga siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematika jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian, 

menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain 

seperti pecahan dalam pembelajaran matematika.4 

Pemahaman konsep matematika merupakan tujuan dasar dari 

pembelajaran matematika. Ketika siswa mengerti dari sebuah konsep maka 

siswa akan lebih mudah menyelesaikan masalah dalam matematika. Hal ini 

juga diungkapkan oleh Jacques yang menyatakan matematika adalah subjek 

yang terstruktur dimana pengetahuan suatu topik adalah kelanjutan dari 

                                                           
3 Oktiana Dwi Putra Herawati, Rusdy Siroj, and H.M. Djahir Basir, ‘Pengaruh Pembelajaran 

Problem Posing terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IX IPA SMA 

Negeri 6 Palembang’, Jurnal Pendidikan Matematika, 4.1 (2010), 71. 
4 Vivi Aledya, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada Siswa’, 2019. 
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topik sebelumnya sehingga siswa harus mampu mengetahui pengetahuan 

yang baru dengan memiliki sebuah informasi dari pengetahuan sebelumnya. 

Pemahaman konsep matematika sangat wajib diajarkan bahkan sejak siswa 

berada pada sekolah dasar.5 

Bersumber dari observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

di kelas VII MTs Ma’arif NU 3 Plompong Kabupaten Brebes dimana dari 

tes pendahuluan yang berjumlah 3 soal yang mencakup indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang ke-1 menyatakan ulang 

sebuah konsep, indikator yang ke-2 mengklasifikasi objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsep dan indikator ke-3 memberikan contoh 

dan bukan contoh dari suatu konsep, tes yang dilakukan dikelas VII A 

dengan jumlah siswa 20 didapatkan hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa masih tergolong rendah, hal tersebut terbukti dari 

rata-rata nilai jawaban dari 20 siswa yaitu 60. Selain itu peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru matematika, dari hasil wawancara 

didapatkan bahwa siswa masih belum bisa memahami konsep-konsep yang 

dipelajari, masih belum bisa mengaplikasikan rumus, dan siswa 

beranggapan matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami dan 

mengerikan, siswa cenderung hanya menghafalkan rumus tanpa dibarengi 

latihan soal-soal.  

Peneliti juga melakukan pengamatan saat proses pembelajaran 

berlangsung, ketika proses belajar mengajar guru masih monoton hanya 

menggunakan metode konvensional seperti metode ceramah yang hanya 

berpusat pada guru, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi maupun soal-soal yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan oleh 

guru, siswa pasif, kemampuan dan potensi siswa kurang terekspor dengan 

baik, selain itu pembelajaran konvensional kurang memberikan kesempatan 

berinteraksi antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru sehingga 

interaksi dalam proses pembelajaran kurang baik. Bahkan ketika guru 

                                                           
5 Radiusman, ‘Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Matematika’, Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan Matematika, 6.1 (2020), 1–8. 
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memberikan soal latihan banyak siswa yang tidak bisa menjawab dan hanya 

menulis ulang pertanyaan atau mengubah angka saja ini membuktikan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah.  

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan diatas, salah satu 

upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa adalah dengan 

melakukan innovasi model pembelajaran dikelas. Model pembelajaran yang 

dipilih harus dapat mengembangkan pola pikir dan mengaitkan konsep-

konsep dalam matematika.6 Salah satu alternatifnya adalah model 

pembelajaran NHT dan model pembelajaran STAD.  

Model pembelajaran NHT adalah suatu model yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan 

didepan kelas. NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif 

struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur yang menghendaki agar 

siswa saling bekerjasama dan bergantung pada kelompok-kelompok kecil 

secara kooperatif.7  

Model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran kelas yang 

terdiri dari kelompok kecil yang heterogen dari 4-5 siswa. Individu dari 

kelompok memiliki perbedaan dalam tingkat intelegensi/prestasi, suku/ras 

dan latar belakang siswa. Kegiatan pembelajaran STAD ini dimulai dengan 

presentasi atau penyampaian materi dari guru mengenai materi yang akan 

ditetapkan.8 

Berdasarkan permasalahan diatas maka diharapkan lebih peduli 

terhadap proses pembelajaran yang akan diikuti dengan model 

                                                           
6 Sitti Fatimah Tahir, ‘Perbandingan Pemahaman Konsep Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Model Pembelajaran Group Investigation Pada 

Siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar’ (UIN ALAUDDIN MAKASSAR, 2017). 
7 Titik Asmoyowati, ‘Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (Nht) dalam Upaya 

Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV SDN Sejomulyo 01 Juwana’, 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 9.14 (2023), 701–9. 
8 Amini and others, ‘Penerapan Model Pembelajaran Stad (Student Team Achievement Divisions) 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 

Tanjung Morawa’, Journal On Education, 05.03 (2023), 10801–14. 
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pembelajaran kooperatif. Peneliti akan membandingkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran NHT dengan model pembelajaran STAD. Peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Kemampuaan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together dan Student Team Achievement 

Division Kelas VII Mts Ma’arif Nu 3 Plompong”. 

 

B. Definisi Operasional  

Penulis akan menjelaskan beberapa pembatasan istilah mengenai 

judul penelitian sehingga pembaca memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai judul penelitian dan menghindari adanya kesalah pahaman dari 

pembaca.  

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Abidin pemahaman konsep merupakan kemampuan 

menerangkan dan menginterprestasikan kembali pengalaman dan 

mengemukakan ulang apa yang telah dipelajari.9 Jadi pemahaman 

konsep matematika merupakan kemampuan yang berkenaan untuk 

memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.  

2. Model Pembelajaran NHT  

Menurut Istiarani model pembelajaran NHT adalah rangkaian 

penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah 

dalam menyatukan presepsi atau pikiran siswa terhadap pertanyaan 

yang dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan 

dipertanggungjawabkan oleh siswa dengan nomor permintaan guru 

masing-masing kelompok.10 Jadi model pembelajaran NHT adalah 

bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa.  

                                                           
9 Aledya. 
10 Annisa Vadila, Pembelajaran Kooperatif: Tipe STAD, NHT, TPS (Sukabumi, 2023). 
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3. Model Pembelajaran STAD  

Menurut Slavin STAD merupakan variasi model pembelajaran 

kooperatif dengan membagi siswa menjadi kelompok secara heterogen 

beranggotakan 4-5 siswa dengan beragam kemampuan yang berbeda.11 

Jadi model pembelajaran STAD merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan interaksi antara siswa untuk saling membantu dalam 

menguasai materi pembelajaran dan menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran NHT dengan STAD pada kelas VII MTs Ma’arif NU 3 

Plompong?”.   

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT 

dengan STAD pada kelas VII MTs Ma’arif NU 3 Plompong.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian literatur 

dalam memperluas dunia ilmu Pendidikan serta memberikan 

tambahan wawasan mengenai kemampuan pemahaman konsep 

matematis serta model pembelajaran yang cocok digunakan.  

 

                                                           
11 Vadila. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Sekolah  

Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya 

pemahaman konsep matematika sesuai yang diharapkan.    

2) Bagi Guru  

Diharapkan dapat membantu guru dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai antara NHT dan STAD untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa.    

3) Bagi Siswa  

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran NHT maupun STAD.  

4) Untuk Peneliti  

Diharapkan mampu menambah wawasan peneliti mengenai 

pembelajaran matematika di sekolah, berbagai permasalahan 

dalam kegiatan belajar mengajar, serta penerapan model 

pembelajaran tertentu untuk dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam pembahasan, peneliti membagi 

penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian 

akhir. Pada bagian awal, terdiri dari sampul depan, halaman judul, 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak 

Indonesia, abstrak inggris, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gabar, dan daftar lampiran. Bagian utama, terdiri atas 

lima bab yang berisi: Bab I tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah di MTs Ma’arif NU 3 Plompong, definisi operasional, 

rumusan masalah berupa rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
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matematis siswa, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab II tentang kajian teori yang berisi tentang kerangka teori, 

penelitian terkait, kerangka berpikir, dan rumusan hipotesis. Pada kerangka 

teori berisi tentang kemampuan pemahaman konsep matematis, model 

pembelajaran NHT, dan model pembelajaran STAD. Bab III tentang metode 

penelitian, yang berisi tentang jenis penlitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknis analisis data. Dalam bab ini bertujuan untuk 

mencari jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini. Bab IV tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi penyajian data dan analisis data dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bab V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran dari pembahasan pada bab sebelumnya, jawaban atas masalah yang 

dirumuskan diawal, dan memberikan saran sebagai bahan masukan serta 

menjelaskan keterbatasan dalam penelitian ini. Bagian akhir yang terdiri 

dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Kerangka Teori  

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis  

Menurut Faye pemahaman memiliki kata dasar yaitu paham 

yang berarti memiliki pengetahuan yang luas terhadap suatu hal, 

sedangkan arti dari pemahaman yaitu kegiatan untuk memahami 

suatu permasalahan. Kegiatan pemahaman terbagi menjadi 

beberapa proses diantaranya adalah menguraikan sebuah 

permasalahan, mendemonstrasikan, merumuskan dan memberikan 

suatu kesimpulan. Suharsimi menyatakan pemahaman adalah 

bagaimana orang itu membedakan, menduga, menerangkan, 

menyimpulkan dan memperkirakan. Hal yang terpenting dalam 

pembelajaran matematika adalah siswa harus memiliki 

kemampuan pemahaman konsep. Penguasaan konsep juga 

merupakan suatu kunci untuk mencapai keberhasilan pembelajaran 

matematika.12 

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang 

mengharapkan seseorang itu mampu memahami arti atau konsep 

yang diketahuinya. Karena konsep adalah unit dasar dari kognisi 

yang terbentuk melalui pola koneksi untuk mengelompokkan objek 

kedalam suatu kategori. Maka dari itu, pemahaman konsep dapat 

membantu siswa untuk menyederhanakan, merangkum, dan 

mengelompokkan suatu informasi.13 

Menurut NCTM memahami konsep melibatkan lebih dari 

sekedar mengingat dan pengenalan contoh umum. Akan tetapi juga 

kemampuan untuk menerapkan sebuah konsep kedalam beberapa 

                                                           
12 Radiusman. 
13 Radiusman. 
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situasi. Kemudian menurut Cramer dan Karnaowski 

mendefinisikan bahwasannya pemahaman dalam matematika 

sebagai kemampuan untuk mewakili ide matematika dalam 

berbagai cara untuk membuat sebuah koneksi representasi yang 

berbeda.14 

Pentingnya pemahaman juga dikemukakan oleh Santrock yang 

berpendapat bahwa pemahaman konsep merupakan tujuan dari 

dasar matematika. Ketika siswa sudah mengerti dari sebuah konsep 

matematika maka siswa akan mudah menyelesaikan masalah 

matematika.15  

Sedangkan menurut Polya pemahaman konsep dibedakan 

menjadi empat yaitu pemahaman mekanikal, pemahaman 

mekanikal merupakan konsep yang sudah melekat sehingga dapat 

diterapkan oleh siswa seperti materi aljabar atau yang lainnya. 

Kemudian pemahaman induktif, yaitu pola piker dalam 

menyelesaikan masalah berdasarkan fakta yang bersifat khusus. 

Pemahaman rasional, yaitu pola pikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah melalui pembuktian yang logis seperti membuktikan 

rumus permukaan tabung dari jarring-jaring tabung. Kemudian 

pemahaman intitutif merupakan pola pikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah dengan cara memperkirakan masalah 

tanpa keraguan, sebelum menganalisis secara analitik.16  

Dari uraian pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman matematika adalah suatu konsep dasar dalam belajar 

matematika yang meliputi: kemampuan untuk menyerap suatu 

materi, mengingat rumus, mengingat konsep matematika dan 

menerapkannya dalam kasus yang sederhana atau kasus yang 

                                                           
14 A.Nurul Ainun, Djadir, and Mutmainnah, ‘Analisis Pemahaman Konsep dalam Menyelesaikan 

Soal Pola Bilangan pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samasta Kabupaten Gowa’, 

SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematika), 11 (2019), 114–21. 
15 Ainun, Djadir, and Mutmainnah. 
16 Ainun, Djadir, and Mutmainnah. 
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sama, memperkirakan suatu kebenaran suatu pernyataan dan 

menerapkan teorema dalam pemecahan suatu masalah.17  

Pemahaman terhadap suatu konsep matematika sangat penting 

ditinjau dari konsep-konsep matematika yang terurut dan dibentuk 

atas dasar pengalaman yang sudah ada. Belajar matematika harus 

terus menerus dan berurutan karena apabila terputus-putus akan 

mengganggu pemahaman terhadap materi yang dipelajari 

selanjutnya. Selain itu, siswa yang menguasai konsep dapat 

mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi. 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis  

Peraturan Dirijen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, 

merinci indikator pemahaman konsep matematis adalah mampu:  

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklarifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis  

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah.18 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis   

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa, bisa disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu faktor 

eksternal guru maupun faktor internal siswa. Faktor eksternal yang 

                                                           
17 Hendriana Heris, Euis Eti Rohaeti, and Sumarmo U, Hard Skill dan Soft Skill Mathematika 

(Bandung: Penerbit PT Refika Aditama, 2014). 
18 Heris, Rohaeti, and U. 
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berasal dari luar diri siswa, seperti metode atau model 

pembelajaran yang diterapkan masih kurang bervariatif hanya 

berpusat pada guru, siswa jarang diberi soal tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematis, dan rendahnya motivasi serta 

dukungan dari orang tua.19 Sementara itu faktor internal yang 

berasal dari dalam diri siswa, seperti konsentrasi belajar yang 

kurang, kebingungan siswa dalam mengingat dan menerapkan 

rumus secara rutin, belum mampu membuktikan kebeneran suatu 

rumus atau teorema, dan sikap siswa yang tergolong tidak suka 

pada pelajaran matematika yang dianggap sulit dan 

menyeramkan.20 

2. Model Pembelajaran NHT  

a. Pengertian Model Pembelajaran NHT  

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT pertama kali 

dikemukakan oleh Russ Frank. NHT merupakan metode 

pembelajaran yang dapat mengelompokkan siswa dengan 

pemberian nomor diatas kepala masing-masing siswa dengan 

tujuan untuk pemberian identitas terhadap masing-masing siswa 

dan memudahkan guru untuk memanggil siswa, NHT cocok untuk 

memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok. 

Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk 

saling berbagi gagasan dan pertimbangan jawaban yang paling 

tepat.21  

                                                           
19 Putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa:ditinjau dari Kategori Kecemasan Matematik’, SJME (Supremum Journal of 

Mathematics Education), 4.1 (2020), 24–32. 
20 Hasanudin and Iyam Maryati, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas 

V pada Materi Akar Pangkat Tiga’, Jurnal Inovasi Pembelajaran Matematika, 02.02 (2023), 193–

204. 
21 Fety Pratiwi, Riswandi Harahap, and Nurbaiti, ‘Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPA menggunakan Model Numbered Head Together (NHT) Materi Sumber Energi 

pada Siswa Kelas IV SDN 200107/10 Padangsidimpuan’, Jurnal Imiah Pendidikan Dasar 

(JIPDAS), 3.2 (2023), 2775–2445. 
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Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran 

kooperatif struktural, model ini terdapat hubungan positif dan 

keterampilan kolaborasi dikelas dalam kelompok 4-5 siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan NHT 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam 

pembelajaran ini siswa sama rata atau tidak ada yang melampaui 

satu sama lain karena semua siswa menggunkan pengikat nomor 

kepala yang sama.22 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran NHT  

Adapun langkah-langkah pembelajaran dari model NHT ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setaip siswa dalam setiap 

kelompok mendapatkan nomor untuk dipakai di kepala 

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya 

atau mengetahui jawabannya 

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka 

5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain 

6) Kesimpulan23  

c. Kelebihan Model Pembelajaran NHT  

Kelebihan model pembelajaran NHT adalah sebagai berikut:  

1) Siswa yang lemah (kemampuan akademisnya rendah) dapat 

terbantu dalam menyelesaikan masalahnya  

                                                           
22 Febri Yanti Nourhasanah and Aslam, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal 

Basicedu, 6.3 (2022). 
23 Yanti Nourhasanah and Aslam. 
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2) Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya  

3) Adanya tanggung jawab dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahannya  

4) Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu 

kelompok  

5) Mengurangi kecemasan  

6) Menghilangkan perasaan “terisolasi” dan panik  

7) Menggantikan bentuk persaingan dengan saling kerjasama 

8) Melibatkan siswa untuk aktif falam proses belajar 

9) Mereka dapat berdiskusi, berdebat, atau menyampaikan 

gagasan, konsep dan keahlian sampai benar-benar 

memahaminya 

10) Mereka memiliki rasa peduli, rasa tanggung jawab terhadap 

teman lain dalam proses belajarnya 

11) Mereka dapat belajar menghargai perbedaan etnik, perbedaan 

tingkat kemampuan, dan cacat fisik.24  

d. Kekurangan Model Pembelajaran NHT  

Adapun kekurangan model pembelajaran NHT sebagai 

berikut:  

1) Terdapat siswa yang khawatir akan diintimidasi oleh anggota 

kelompoknya jika memperoleh nilai kurang baik 

2) Tidak semua siswa dipanggil oleh guru karena terbatasnya 

waktu  

3) Kurang sesuai jika diterapkan pada jumlah kelas yang 

mempunyai jumlah siswa yang banyak karena memerlukan 

waktu yang lama  

4) Tidak ada persaingan antar kelompok  

                                                           
24 Irani Putri Damayanti, Firda Widya Sari, and Wulan Sutriyani, ‘Peran Guru Dalam Menerapkan 

Model Kooperatif Learning Tipe NHT (Numbered Head Together) Di Sekolah Dasar (Teacher’ 

Role in Applying Cooperative Learning Types NHT (Numbered Head Together) at Elementary 

School)’, Jurnal Humaniora Dan Ilmu Pendidikan (Jahidik), 2.1 (2022), 13–23. 
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5) Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa 

yang pandai  

6) Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai 

kemampuan lebih terhadap siswa yang kurang  

7) Sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami belum seluruhnya 

dicapai siswa  

8) Bila kerjasama tidak dapat dilaksanakan dengan baik, yang 

akan bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan aktif 

saja 

9) Siswa yang pintar akan merasa keberatan karena nilai yang 

diperoleh ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompok25 

3. Model Pembelajaran STAD  

a. Pengertian Model Pembelajaran STAD  

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan koleganya di 

Universitas John Hopkin dan merupakan pendekatan pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan STAD 

juga mengacu pada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi 

akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan 

presentasi verbal atau teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu 

dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4 sampai 5 orang, 

setiap kelompok harus heterogen, terdiri dari laki-laki dan 

perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah.26  

Menurut Slavin gagasan utama dalam STAD adalah mengacu 

pada siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain 

untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru.27  

Jadi model pembelajaran STAD adalah jika siswa 

menginginkan kelompoknya memperoleh hadiah, mereka harus 

                                                           
25 Putri Damayanti, Widya Sari, and Sutriyani. 
26 Innayah Wulandari, ‘Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) Dalam Pembelajaran MI’, Jurnal Papeda, 4.1 (2022), 17–23. 
27 Wulandari. 
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membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari 

pelajaran. Mereka harus mendorong teman sekelompok untuk 

melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa 

belajar itu penting, berharga dan menyenangkan.28 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD  

Langkah-langkah dalam model pembelajaran STAD adalah 

sebagai berikut:  

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi  

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.  

2) Pembagian Kelompok  

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa memprioritaskan 

heterogenetis atau keragaman kelas dalam prestasi akademik, 

gender/jenis kelamin, rasa tau etnik.  

3) Presentasi dari Guru  

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih 

dahulu menjelaskan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut 

dipalajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar 

dengan aktif dan kreatif. Didalam proses pembelajaran diri 

dibantu oleh media. Domonstrasi, pertanyaan atau masalah 

nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan 

juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan 

dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta 

cara-cara mengerjakannya.  

4) Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim/Kelompok)  

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru 

menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja 

                                                           
28 Wulandari. 
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kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan masing-

masing memberikan konstribusi. Selama kerja kelompok, guru 

melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan 

dan bantuan bila diperlukan.  

5) Kuis (Evaluasi)  

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja kelompok masing-masing. 

Siswa diberikan kursi secara individual dan tidak dibenarkan 

bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara 

individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam 

memahami bahan ajar tersebut.  

6) Pengahargaan Prestasi Kelompok  

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja 

siswa dan diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya 

pemberian penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat 

dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan 

dengan menghitung skor individu, menghitung skor kelompok 

dan pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok.29  

c. Kelebihan Model Pembelajaran STAD  

Kelebihan model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut:  

1) Siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan  

2) Siswa bisa belajar saling melengkapi 

3) Lebih memahami materi dengan belajar kelompok 

4) Harus mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dikelas 

5) Merasa senang dan tidak bosan 

6) Siswa lebih yakin karena pembelajaran dilakukan dengan 

diskusi  

                                                           
29 Dewi Rostika, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Kimia’, Indonesian Journal of Educational Development, 1.2 (2020), 240–51. 
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7) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk 

berhasil bersama  

8) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok  

9) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat.30  

d. Kekurangan Model Pembelajaran STAD  

Adapun kekurangan model pembelajaran STAD adalah 

sebagai berikut:  

1) Contoh soal kurang bervariasi 

2) Membutuhkan waktu lebih banyak untuk diskusi 

3) Membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri 

4) Siswa kurang percaya diri  

5) Siswa sulit berkonsentrasi karena berisik  

6) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja 

sama.31 

 

B. Penelitian Terkait  

Sebagai bahan referensi, peneliti telah melakukan telaah ke beberapa 

penelitian rekait yang pernah diteliti sebelumnya, diantaranya adalah:  

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Lulu Hasanah 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi untuk meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP/MTs” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) menggunakan bahan ajar gamifikasi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa SMP/MTs. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together 

                                                           
30 Muhammad Diennis Dwi Mustika and others, ‘Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan 

Hasil Belajar Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas’, Griya Journal of Mathematics 

Education and Application, 3.2 (2023), 460–65. 
31 Dwi Mustika and others. 



19 
 

 

(NHT) berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman matematis peserta 

didik, dan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih 

baik dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran NHT dengan variabel 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun perbedaannya pada 

penelitian tersebut tidak membandingkan model pembelajaran, sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh penulis membandingkan dua model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran NHT dan STAD.32 

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nesha Aprilia Puspa 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran STAD 

dengan variabel kemampuan pemahaman konsep matematika. Adapun 

perbedaannya pada penelitian tersebut tidak membandingkan model 

pembelajaran, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis 

membandingkan dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran NHT 

dan STAD.33 

Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sitti Fatimah Tahir 

dengan judul “Perbandingan Pemahaman Konsep Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Model 

                                                           
32 Lulu Hasanah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Menggunakan 

Bahan Ajar Gamifikasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP/MTs’ 

(Universitas Raden Intan Lampung, 2021). 
33 Nesha Aprilia Puspa, ‘Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa’ (Universitas 

Lampung, 2019). 
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Pembelajaran Group Investigation pada Siswa Kelas XI IPA MAN 1 

Makassar” Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui pemahaman konsep 

matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning pada kelas XI IPA MAN 1 Makassar, 2) untuk mengetahui 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation pada kelas XI IPA MAN 1 Makassar, 3) 

untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara model pembelajaran 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPA 

MAN 1 Makassar. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membandingkan dua model 

pembelajaran dengan variabel yang sama. Adapun perbedaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

perbandingan dua metode yang digunakan, objek atau tempat penelitian.34 

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sevi Aryani dengan 

judul “Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

dengan Tipe NHT terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Kelas VIII di SMP N 8 Purwokerto” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 

dengan model pembelajaran Numbered Heads Together pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 8 Purwokerto. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament dengan tipe Numbered Head Together pada siswa kelas VIII di 

SMP N 8 Purwokerto. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

                                                           
34 Fatimah Tahir. 
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penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

model pembelajaran NHT dan membandingkan dua metode/model 

pembelajaran. Adapun perbedaannya pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel kemampuan berpikir kreatif matematis, serta model 

pembelajaran yang dibandingkan yaitu TGT dan NHT, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan variabel kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan model pembelajaran yang dibandingkan 

yaitu NHT dan STAD.35  

Kelima, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur Alfiani dengan 

judul “Perbandingan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group 

Investigation (GI) dan Student Teams Achievement Division (STAD) 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Palopo” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil perbandingan 

anatara model pembelajaran kooperatif GI dan STAD terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo pada pokok bahasan 

materi aljabar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak adanya 

perbedaan nilai hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif GI dan STAD. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

model pembelajaran STAD dan membandingkan dua model pembelajaran. 

Adapun perbedaannya pada penelitian tersebut menggunakan variabel Hasil 

Belajar, serta model pembelajaran yang dibandingkan yaitu GI dan STAD, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan variabel 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan model pembelajaran yang 

dibandingkan yaitu NHT dan STAD.36  

 

 

                                                           
35 Sevi Aryani, ‘Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dengan Tipe 

NHT terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VIII di SMP N 8 Purwokerto’ 

(Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023). 
36 Nur Alfiani, ‘Perbandingan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group Investigation (GI) dan 

Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 8 Palopo’ (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2020). 
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C. Kerangka Berpikir  

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di MTs Ma’arif 

NU 3 Plompong masih tergolong rendah hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dan tes pendahuluan yang telah dilakukan. Untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa perlu adanya inovasi 

model pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang dipilih pun harus 

dapat mengembangkan pola pikir dann mengkaitkan konsep-konsep dalam 

matematika.37 Ada beberapa model pembelajaran yang bisa digunakan salah 

satu alternatifnya adalah model pembelajaran NHT dan model pembelajaran 

STAD. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lulu Hasanah yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran NHT mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,38 begitu pula dengan 

hasil penelitian Nesha Aprilia Puspa yang menyatakan model pembelajaran 

STAD mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa.39 Kerangka berpikir mengenai kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran NHT adalah 

sebagai berikut:  

Pada langkah model pembelajaran NHT yang ke-3 yaitu kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok 

dapat mengerjakannya atau mengetahui jawabannya, dapat meningkatkan 

indikator pemahaman konsep matematis yaitu 1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, 6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah.40 Pada langkah-langkah model pembelajaran NHT 

                                                           
37 Fatimah Tahir. 
38 Hasanah. 
39 Aprilia Puspa. 
40 Ayang Kurniati and Arnida Sari, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Koopeartif Tipe 

Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

Dari Kemandirian Belajar Siswa’, Juriing (Journal for Research in Mathematics Learning), 2.2 

(2019), 137–47. 
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yang ke-4 yaitu guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka, berkaitan dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, 2) mengkalsifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 

sifatnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.41 Pada 

langkah-langkah model pembelajaran NHT yang ke-5 yaitu tanggapan dari 

teman lain, kemudian guru menunjuk nomor lain, berkaitan dengan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 6) menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 7) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.42  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
41 Hasanah. 
42 Hasanah. 
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Langkah-langkah 

Model Pembelajaran 

NHT 

 Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Siswa dibagi dalam 

kelompok, setiap siswa 

dalam setiap kelompok 

mendapatkan nomor 

untuk dipakai di kepala  

Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

Guru memberikan tugas 

dan masing-masing 

kelompok 

mengerjakannya  

Mengklarifikasi objek 

menurut tertentu sesuai 

dengan sifatnya  

Kelompok mendiskusikan 

jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya atau 

mengetahui jawabannya 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis  

Guru memanggil salah 

satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil 

kerjasama mereka  

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep  

Tanggapan dari teman 

lain, kemudian guru 

menunjuk nomor yang 

lain 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

Kesimpulan Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah  

Gambar 1. Sintaks Model Pembelajaran NHT 
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Adapun kerangka berpikir mengenai kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran STAD 

adalah sebagai berikut:  

Pada langkah penggunaan model pembelajaran STAD yang ke-3 

yaitu guru menyampaikkan, menjelaskan pokok bahasan pada pertemuan 

tersebut serta pentingnya pokok bahasan yang dipelajari dapat 

meningkatkan indikator pemahaman konsep matematis siswa yaitu 1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklarifikasi objek menurut 

tertentu sesuai dengan sifatnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep.43 Pada langkah penggunaan model pembelajaran STAD 

yang ke-4 yaitu setiap kelompok berdiskusi, guru menyiapkan lembar kerja 

sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota menguasai 

materi dan masing-masing memberikan kontribusi, berkaitan dengan 

indikator pemahaman konsep matematis siswa yaitu 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, 2) mengklarifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan 

sifatnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 6) 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah.44  

 

 

 

                                                           
43 Radiusman. 
44 Aprilia Puspa. 
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Langkah-langkah 

Model Pembelajaran 

STAD 

 Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Penyampaian tujuan dan 

motivasi  

Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

Siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok, 

terdiri dari 4-5 siswa  

Mengklarifikasi objek 

menurut tertentu sesuai 

dengan sifatnya  

Guru menyampaikan, 

menjelaskan pokok 

bahasan pada pertemuan 

tersebut serta pentingnya 

pokok bahasan yang 

dipelajari 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis  

Setiap kelompok 

berdiskusi, guru 

menyiapkan lembar kerja 

sebagai pedoman bagi 

kelompok sehingga 

semua siswa menguasai 

materi dan berkontribusi 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep  

Guru mengevaluasi hasil 

belajar dengan 

memberikan kuis secara 

individual  

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang memiliki 

skor tertinggi  

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah  

Gambar 2. Sintaks Model Pembelajaran STAD 
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D. Hipotesis  

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dah thesa 

yang berati kebenaran. Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban 

sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman simpulan 

teoristis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan 

proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban 

sementara atas pertanyaan penelitian.45 Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

“Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran NHT dengan model pembelajaran 

STAD pada kelas VII MTs Ma’arif NU 3 Plompong”.  

                                                           
45 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, ed. by 

Santi Pratiwi Tri Utami, Ed. Revisi (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2019). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penilitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif digunakan karena dalam 

pengamatan yang muncul akan diubah dengan menggunakan angka dan 

dianalisis menggunakan statistik.46 Metode ini biasanya melibatkan proses 

pengumpulan data melalui survei, eksperimen, atau pengamatan langsung, 

yang kemudian dianalisis menggunakan tekink statistik.  

Penelitian kuantitatif eksperimen merupakan metode penelitian 

ilmiah yang dilakukan dengan merancang situasi atau kondisi tertentu untuk 

mengukur pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain.47 Quasi 

experimental design menjadi pilihan pada penelitian ini. Quasi 

experimental merupakan salah satu bentuk desain eksperimen yang 

dikembangkan dari true experimental design. Desain ini memiliki 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.48 

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian quasi experimental design terkait 

pengaruh model pembelajaran NHT dan dengan model pembelajaran STAD 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII di 

MTs Ma’arif NU 3 Plompong. 

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut:  

 

 

                                                           
46 Moch. Bahak Udin By Arifin and Nurdyansyah, Buku Ajar Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. 

by Eny Fariyatul Fahyuni, Cetakan Pe (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2018). 
47 Syaiful Anam and others, Metode Penelitian (Kualitatif, Kuantitatif, Eksperimen, dan R&D), ed. 

by Syaiful Anam, Cetakan Pe (Padang Sumatera Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2023). 
48 Nizwardi Jalinus and others, Riset Pendidikan dan Aplikasinya, Cetakan 1 (UNP Press, 2021). 
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Tabel 1. Desain Penelitian  

Kelas Pretest  Treatment  Posttest  

Eksperimen I  

Model Pembelajaran 

NHT  

𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Eksperimen II  

Model Pembelajaran 

STAD  

𝑂3 𝑋2 𝑂4 

 

Keterangan:  

𝑂1 = Pretest kelompok eksperimen I  

𝑂3 = Pretest kelompok eksperimen II  

𝑋1 =Perlakuan eksperimen I dengan menggunakan model pembelajaran 

NHT  

𝑋2 =Perlakuan eksperimen II dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD  

𝑂2 = Posttest kelompok eksperimen I  

𝑂4 = Posttest kelompok eksperimen II  

 

B. Variabel dan Indikator Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.49 Dalam penelitian ini variabel penelitiannya adalah 

kemampuan pemahaman konsep matematis.  

2. Indikator Penelitian  

Indikator penelitian adalah suatu hal, tanda, ataupun karakteristik 

yang dapat menunjukkan adanya suatu perubahan yang terjadi. 

Variabel yang dimaksud adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis.  

                                                           
49 Insan Abdilah, ‘Kontribusi Kelincahan Dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Kemampuan 

Dribling Pada Atlet Ekstrakurikuler Bola Basket’ (Universitas Siliwangi, 2023). 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kerangka teori, terdapat 

7 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan 

Peraturan Dirijen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP2004 sebagai 

berikut:  

a. Menyatakan ulang sebuah konsep  

b. Mengkalrifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis  

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep  

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah50  

 

C. Konteks Penelitian  

1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian skripsi ini dilaksanakan di MTs Ma’arif NU 3 

Karangmangu, Plompong, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes, 

Jawa Tengah. Waktu penelitian pada bulan November-Desember. 

2. Populasi Penelitian  

Menurut Nasir, 2003 dalam buku Muslich Anshori, dan Sri Wati 

Populasi adalah suatu kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-

ciri yang telah ditetapkan. Populasi yaitu seluruh individu yang 

dimaksudkan untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai 

generalisasi. Generalisasi yaitu suatu cara pengambilan kesimpulan 

terhadap kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan 

data yang diperoleh dari kelompok individu yang lebih sedikit 

jumlahnya.51 Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs 

Ma’arif NU 3 Plompong-Brebes tahun ajaran 2023/2024 yang 

                                                           
50 Heris, Rohaeti, and U. 
51 Abdilah. 
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berjumlah dua kelas yaitu kelas VII A dengan jumlah 20 siswa dan VII 

B dengan jumlah 20 siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian pupulasi dimana kelas VII A 

dipilih sebagai kelas perlakuan model pembelajaran NHT dan kelas VII 

B dipilih sebagai kelas perlakuan model pembelajaran STAD.  

 

D. Metode Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data peneliti memerlukan data untuk menguji 

hipotesis. Data tersebut yang merupakan fakta yang digunakan untuk 

menguji hipotesis untuk diperlukan. Teknik pengumpulan data berbeda-

beda. Pada metode percobaan, data diperoleh dari plot percobaan yang 

dibuat sendiri oleh peneliti. Pada metode, data diperoleh dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada responden, baik secara 

langsung ataupun dengan tes.  

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang utama dalam 

suatu penelitian, karena suatu penelitian memiliki tujuan utama 

mendapatkan data. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah teknik tes.  

Teknik tes yang digunakan adalah lembar pertanyaan yang digunakan 

untuk Pretest dan Posttest. Pertanyaan pretest diberi diawal dan kemudian 

setelah selesai maka diberikan posttest sehingga dapat mengumpulkan data 

yang sifatnya mengevaluasi belajar dan dapat mengetahui bagaimana hasil 

belajar siswa selama proses pembelajaran. Tes yang digunakan berupa tes 

uraian yang berjumlah 7 soal. Metode ini peneliti gunakan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis sis akelas VII MTs Ma’arif NU 

3 Plompong. Pretest dilakukan diawal sebelum diberikan perlakuan. Pretest 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis 

awal siswa di kedua kelas. Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan. 

Posttest digunakan untuk mengtahui peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa setelah pembelajaran.  
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Berikut adalah kisi-kisi soal pretest dan posttest yang disusun sesuai 

dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu:  

Tabel 2.  Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis  

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep  

Menyebutkan pengertian 

serta membedakan unsur-

unsur bangun datar persegi 

dan persegi Panjang  

1 

Mengklasifikasi objek 

menurut tertentu sesuai 

dengan sifatnya  

Menentukanmacam-macam 

segitiga berdasarkan ukuran 

sudutnya  

2 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep  

Memberikan alasan 

pengelompokkan macam-

macam segitiga 

berdasarkan ukuran 

sudutnya  

3 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis (gambar)  

Menentukan bangun datar 

segitiga   

4 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep  

Menentukan luas bangun 

datar gabungan  

5 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu  

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, persegi 

Panjang, belah ketupat, 

jajar genjang, trapesium, 

dan laying-layang)  

6 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah  

Menyelsaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas bangun 

segiempat (persegi, persegi 

Panjang, belah ketupat, 

jajar genjang, trapesium, 

dan layang-layang) dan 

segitiga  

7 
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Adapun dalam memberikan penilaian pada pretest dan posttest tentu 

dibutuhkan pedoman, berikut ini adalah pedoman penilaian yang 

peneiliti gunakan:  

Tabel 3. Pedoman Penilaian Pretest dan Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis  

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

Siswa tidak menjawab  0 

Siswa menyatakan ulang 

sebuah konsep tetapi salah 

1 

Siswa dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep dengan 

benar tetapi belum lengkap  

2 

Siswa dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep dengan 

benar dan lengkap  

3 

2. Mengklasifikasi objek 

tertentu sesuai dengan 

sifatnya  

Siswa tidak menjawab  0 

Siswa mengklasifikasi objek-

objek tertentu tetapi salah 

1 

Siswa dapat mengkalsifikasi 

objek tertentu dengan benar 

tetapi belum lengkap (1 objek 

yang benar)  

1,5 

Siswa dapat mengkalsifikasi 

objek tertentu dengan benar 

tetapi belum lengkap (2 objek 

yang benar) 

2 

Siswa dapat mengklasifikasi 

objek-objek tertentu dengan 

benar tetapi belum lengkap (3 

objek yang benar) 

2,5 

Siswa dapat mengklasifikasi 

objek-objek tertentu dengan 

benar tetapi belum lengkap (4 

objek yang benar) 

3 

Siswa dapat mengklasifikasi 

objek-objek tertentu dengan 

benar tetapi belum lengkap (5 

objek yang benar) 

3,5 

Siswa dapat 

mengklasifikasikan objek-

objek tertentu sesuai dengan 

sifatnya dengan benar dan 

lengkap (6 objek yang benar) 

4 
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3. Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

suatu konsep  

Siswa tidak menjawab  0 

Siswa memberikan contoh 

dan bukan contoh tetapi salah   

1 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (1 objek yang benar 

tetapi tanpa disertai alasan)  

1,5 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (1 objek yang benar 

disertai alasan) 

2 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (2 objek yang benar 

tetapi tanpa disertai alasan) 

2,5 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (2 objek yang benar 

tetapi hanya memberikan 1 

alasan) 

3 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (2 objek yang benar 

disertai 2 alasan) 

3,5 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (3 objek yang benar 

tetapi tanpa disertai alasan) 

4 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (3 objek yang benar 

tetapi hanya memberikan 1 

alasan) 

4,5 

Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar tetapi belum 

lengkap (3 objek yang benar 

tetapi hanya memberikan 2 

alasan) 

5 
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Siswa dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dengan benar dan lengkap (3 

objek disertai 3 alasan) 

6 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi  

Siswa tidak menjawab  0 

Siswa menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis tetapi 

salah  

1 

Siswa dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

dengan benar tetapi belum 

lengkap  

2 

Siswa dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

dengan benar dan lengkap  

3 

5. Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep  

Siswa tidak menjawab  0 

Siswa mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep tetapi salah    

1 

Siswa dapat mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep dengan 

benar tetapi belum lengkap   

2 

Siswa dapat mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep dengan 

benar dan lengkap  

3 

6. Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

Siswa tidak menjawab  0 

Siswa menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

tetapi salah   

1 

Siswa dapat menggunakan 

dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu dengan benar tetapi 

belum lengkap   

2 

Siswa dapat menggunakan 

dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu dengan benar dan 

lengkap  

3 

Siswa tidak menjawab  0 
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7. Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pada pemecahan 

masalah  

Siswa mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah tetapi 

salah   

1 

Siswa dapat mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah dengan 

benar tetapi belum lengkap   

2 

Siswa dapat mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah dengan 

benar dan lengkap  

3 

JUMLAH SKOR  52 

Nilai =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎 

Sebelum pretest dan posttest digunakan perlu adanya uji 

instrument yaitu sebagai berikut:  

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihahan suatu instrumen. Validitas untuk setiap 

butir tes diuji dengan rumus produk moment dengan cara 

mengkolerasikan skor butir dengan skor total.pengujian dilakukan 

pada taraf signifikan 5%. Adapun rumus kolerasi produk moment 

yang digunakan sebagai berikut :52 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi  

𝑥 : skor item  

𝑦 : skor total item  

𝑛 : jumlah responden  

                                                           
52 Febrianawati Yusup, ‘Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif’, Jurnal 

Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 7.1 (2018), 17–23. 
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Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian validitas 

dengan berdasar pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 

korelasi tersebut signifikan, artinya instrument dapat dikatakan 

valid. Begitu pula sebaliknya, apabila 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 

instrumen tersebut tidak valid.53  

Dalam penelitian ini, uji validitas butir soal dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS Versi 25. Peneliti membagi tes kepada 32 

responden dengan taraf signifikasi 5% yaitu 0,349. Berikut adalah 

hasil uji validitas butir soal mengenai kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.  

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No 

Soal 
𝒓𝒙𝒚  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Korelasi Keterangan 

1 0,401 0,349 Sedang  Valid  

2 0,588 0,349 Sedang  Valid  

3 0,384 0,349 Rendah  Valid  

4 0,495 0,349 Sedang  Valid 

5 0,714 0,349 Tinggi  Valid 

6 0,706 0,349 Tinggi  Valid 

7 0,699 0,349 Sedang  Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rxy >

 rtabel = 0,349, sehingga 7 soal tersebut valid dan dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian untuk mendapatkan data penelitian 

yang dibutuhkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek memang belum berubah.54 

                                                           
53 Rokhmad Slamet and Sri Wahyuningsih, ‘Validitas Dan Reliabilitas Terhadap Instrumen 

Kepuasan Kerja’, Jurnal Manajemen & Bisnis, 2.17 (2022), 51–58. 
54 Yusup. 
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Pada penelitian ini untuk mengukur reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Pengujian reliabilitas menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha dilakukan untuk instrument lebih dari 1. 

Menurut Al-Ghazali suatu instrument dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60.  

Berikut rumus Cronbach’s Alpha:55  

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ] 

 

Keterangan :  

𝑟11  : Koefisien reliabilitas tes 

𝑛   : Banyaknya butir item yang dikerjakan dalam soal   

1  : Bilangan konstan  

∑ 𝑆𝑖
2   : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item  

𝑆𝑡
2   : Varian total  

Penelitian ini menggunakan uji reliabilats yang dilakukan 

dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 25. Berikut ini adalah hasil uji 

reliabiltas tersebut:  

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.642 7 

 

Berdasarkan tabel reliability statistics diatas, didapatkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,642 > 0,60. Hal ini menunjukan 

                                                           
55 Slamet and Wahyuningsih. 



39 
 

 

bahwa instrumen penelitian kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang digunakan telah reliabel.  

 

E. Metode Analisis Data  

Salah satu langkah untuk dapat menentukan hasil dari suatu penelitian 

adalah dengan melakukan analisi data. Setelah dilaksanakan proses 

penelitian dan menghasilkan data, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data tersebut untuk mendapat jawaban atas rumusan masalah yang diambil.  

Analisis data merupakan langkah untuk menentukan suatu hasil 

penelitian. Analisis data dapat dilaksanakan apabila pengolahan data teliti 

dilakukan. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah Uji N-Gain.  

Tujuan dilakukannya uji N-Gain untuk melakukan pengujian terhadap 

hipotesis yang sudah diajukan. Setelah mendapatkan nilai pretest dan 

posttest, peneliti melakukan Analisa terhadap skor yang diperoleh. Uji N-

Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan. 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung N-Gain:56 

 

N-Gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan:  

N-Gain : Nilai uji normalitas gain  

Spost : Skor posttest  

Spre : Skor pretest 

Smaks : Skor maksimal.  

 

 

 

 

 

                                                           
56 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasasty, and Isroyati, ‘Uji Normalitas Gain untuk Pemantapan dan 

Modul dengan One Group Pre and Post Test’, Simposium Nasional Ilmiah & Call for Paper 

Unindra (Simponi), 1.1 (2019), 598. 
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Berikut adalah kriteria keefektifan yang diperoleh dari skor N-Gain: 

Tabel 6. Klasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ N − Gain ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ N − Gain  < 0,70 Sedang 

0,00 ≤ N − Gain  < 0,30 Rendah 

N − Gain  = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ N − Gain  < 0,00 Terjadi penurunan 

Tafisran presentase kategori untuk mengetahui efektif atau tidaknya 

perlakuan yang diberikan dapat dilihat dari nilai N-Gain pada tabel berikut:  

Tabel 7. Kriteria Tafsiran Efektifitas N-Gain  

Nilai N-Gain (%)  Kategori  

N-Gain ≤ 40%  Tidak efektif  

40% < N-Gain ≤ 55% Kurang efektif  

55% < N-Gain ≤ 75%  Cukup efektif  

N-Gain  > 75% Efektif  

 

Meningkatnya kemampuan pemahaman kon sep matematis siswa 

ditandai dengan tinggi rendahnya hasil dari N-Gain.57 Jika nilai N-Gain 

kelas eksperimen I lebih besar dari nilai N-Gain eksperimen II atau 

sebaliknya nilai N-Gain eksperimen II lebih besar dari nilai N-Gain 

eksperimen I, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa menggunakan model pembelajaran 

NHT dan STAD. Dengan itu, dapat disimpulkan bawa hipotesis penelitian 

ini diterima.  

 

                                                           
57 Emy Sohilait, Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika, 1st edn (Bandung: CV Cakra, 

2020). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

1. Proses Penelitian   

Peneliti melakukan penelitian di MTs Ma’arif NU 3 Plompong 

tahun ajaran 2023/2024 semester gasal. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII A dan VII B yang masing-masing kelas terdiri 

dari 20 siswa, sehingga total sampel ada 40 siswa. Kelas VII A sebagai 

kelas eksperimen I yaitu pembelajaran dengan menggunakan model 

NHT, sedangkan kelas VII B sebagai kelas eksperimen II yaitu 

pembelajaran dengan menggunakan model STAD.  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas VII A dan VII B 

MTs Ma’arif NU 3 Plompong adalah sebagai berikut:  

Tabel 8. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran  

No Hari, Tanggal Waktu Kelas 
Materi 

Pokok 

1 Selasa, 19 

Desember 2023  

09.00-

10.00 

Eksperimen I Pretest 

2 Selasa, 19 

Desember 2023 

11.00-

12.00 

Eksperimen II  Pretest 

3 Rabu, 20 

Desember 2023  

08.10-

09.30 

Eksperimen I  Segitiga 

4 Rabu, 20 

Desember 2023  

10.10-

11.30 

Eksperimen II  Segitiga 

5 Kamis, 21 

Desember 2023  

09.00-

10.20 

Eksperimen I Segi 

empat 

6 Kamis, 21 

Desember 2023  

07.10-

08.30 

Eksperimen II Segi 

empat 

7 Jum’at, 22 

Desember 2023 

09.00-

10.00 

Eksperimen I Posttest 

8 Jum’at, 22 

Desember 2023  

08.00-

09.00 

Eksperimen II Posttest 

 

Pada penelitian ini, kelas eksperimen I diberikan perlakuan model 

pembelajaran NHT adalah kelas VII A yang berjumlah 20 siswa dan 
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kelas eksperimen II yang diberikan perlakuan model pembelajaran 

STAD adalah kelas VII B yang berjumlah 20 siswa.  

Berikut kegiatan pembelajaran selama penelitian dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

a. Kelas Eksperimen I (Model Pembelajaran NHT)  

Kelas VII A menjadi kelas eksperimen I pada kelas ini akan 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran NHT. 

Pertemuan pertama kelas eksperimen I dilaksanakan pada hari 

Selasa, 19 Desember 2023 Pukul 09.00-10.00. pada pertemuan 

tersebut diisi untuk perkenalan peneliti dan pemberian soal pretest. 

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Desember 

2023 Pukul 08.10-09.30 dimana pada pertemuan terebut 

dilaksanakan pembelajaran pertama dengan menerapkan model 

pembelajaran NHT. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 

Kamis, 21 Desember 2023 pukul 09.00-10.20 dimana pada 

pertemuan tersebut dilaksanakan pembelajaran kedua dengan 

menerapkan model pembelajaran NHT. Pertemuan terakhir 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Desember 2023 pukul 09.00-

10.00 pada pertemuan tersebut diisi dengan pemberian soal 

posttest.  

Adapun proses pembelajaran yang digunakan peneliti dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT sebagai berikut:  

1) Guru mengawali pembelajarab dengan (salam, berdoa, 

apresiasi dan motivasi). Selanjutnya guru menjelaskan 

scenario pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran  

2) Guru menjelaskan materi tentang bangun datar segi empat dan 

segitiga 

3) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok  

a) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

beranggotakan 4-5 siswa 



43 
 

 

b) Guru memberikan nomor kepada masing-masing siswa 

untuk dipakai dikepala 

c) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap 

kelompok sebagai bahan diskusi 

4) Guru memberikan pengarah kelompok  

a) Setiap siswa memiliki tanggung jawab yang sama dalam 

menyelesaikan permasalahan 

b) Saling membantu dan menjalin kerjasama tim yang baik 

c) Saat diskusi berlangsung diharapkan dengan suara yang 

pelan agar tidak mengganggu tim yang lain 

d) Apabila telah menyelesaikan soal dan telah menuliskannya 

dalam LKS dengan lengkap maka diharapkan meneriakkan 

tanda selesai yaitu melambaikan tangan 

5) Setiap siswa berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya 

6) Guru memanggil salah satu siswa dengan nomor kepala secara 

acak untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

7) Siswa mempresentasikan hasil disukusinya 

8) Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan menanyakan 

materi yang belum dimengerti, guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

9) Guru memberikan penugasan dan mengingatkan siswa untuk 

belajar materi selanjutnya, dan guru menutup dan mengakhiri 

pembelajaran dengan salam.  

b. Kelas Eksperimen II (Model Pembelajaran STAD) 

Kelas VII B menjadi kelas eksperimen II pada kelas ini akan 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran STAD. 

Pertemuan pertama kelas eksperimen II dilaksanakan pada hari 

Selasa, 19 Desember 2023 Pukul 11.00-12.00 pada pertemuan 

tersebut diisi untuk perkenalan peneliti dan pemberian soal pretest. 

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Desember 

2023 Pukul 10.10-11.30 dimana pada pertemuan terebut 
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dilaksanakan pembelajaran pertama dengan menerapkan model 

pembelajaran STAD. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 

Kamis, 21 Desember 2023 pukul 07.10-08.30 dimana pada 

pertemuan tersebut dilaksanakan pembelajaran kedua dengan 

menerapkan model pembelajaran STAD. Pertemuan terakhir 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Desember 2023 pukul 08.00-

09.00 pada pertemuan tersebut diisi dengan pemberian soal 

posttest.  

Adapun proses pembelajaran yang digunakan peneliti dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD sebagai berikut:  

1) Guru mengawali pembelajaran dengan (salam, berdoa, 

apresiasi dan motivasi). Selanjutnya guru menjelaskan 

scenario pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran  

2) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 siswa 

3) Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu 

menjelaskan pengertian serta konsep bangun datar\ 

a) Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan 

aktif dan kreatif 

b) Guru menjelaskan keterampilan dan kemampuan yang 

diharapkan dikuasi oleh siswa, tugas dan pekerjaan yang 

harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya 

4) Diskusi kelompok  

a) Guru mmeberikan LKS sebagai pedoman saat diskusi 

kelompok 

b) Setiap siswa berdiskusi dengan masing-masing 

kelompoknya 

c) Guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, 

dorongan dan bantuan bila diperlukan 
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5) Guru memberikan kuis untuk dikerjakan secara individual dan 

guru melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja 

kelompok maisng-masing 

6) Guru memeriksa hasil kerja siswa dan memberikan 

penghargaan kelompok atas keberhasilan dengan skor individu 

dan skor kelompok yang tertinggi 

7) Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan menanyakan 

materi yang belum dimengerti, guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

8) Guru memberikan penugasan dan mengingatkan siswa untuk 

belajar materi selanjutnya, dan guru menutup dan mengakhiri 

pembelajaran dengan salam.  

2. Analisis Data  

Data penelitian diperoleh dari pemberian soal pretest dan posttest 

kepada siswa baik kelas eksperimen I maupun kelas ekpreimen II untuk 

mengetahui adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT dan 

STAD. Adapaun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

a. Data Pretest dan Posttest Kelas Ekperimen I  

Sebelum dilakukan perlakuan penelitian, siswa diberikan 

soal pretest terlebih dahulu. Tujuannya untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum 

dilakukannya perlakuan/treatment dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT. Sedangkan posttest dilakukan setelah peneliti 

memberikan perlakuan dengan model pembelajran tersebut. Soal 

yang diberikan pada pretest dan posttest masing-masing berjunlah 

7 soal yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Kelas eksperimen I yaitu kelas VII 

A dengan jumlah 20 siswa. Hasil dari nilai pretest yang telah 

dilakukan pada kelas eksperimen I dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 9.  Hasil Pretest Eksperimen I  

No Kode Eksperimen I Skor Nilai 

1 AZM 22,5 43 

2 ANF 11 21 

3 B 11 21 

4 DHA 8,5 16 

5 DAP 9,5 18 

6 FS 11 21 

7 PA 15,5 30 

8 GAP 7 13 

9 HA 7 13 

10 LD 13,5 26 

11 MIBH 11 21 

12 NSN 10 19 

13 NN 13 25 

14 NAA 11 21 

15 NF 9,5 18 

16 P 10 19 

17 ROP 11,5 22 

18 NMP 8,5 16 

19 SA 8,5 16 

20 MH 10,5 20 

 

Dengan data statistik sebagai berikut:  

Tabel 10. Rekapitualsi Nilai Pretest Kelas Eksperimen I  

Jumlah Siswa 20  

Nilai Tertinggi 43 

Nilai Terendah 13 

Rata-rata 20,95 

 

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen I dengan jumlah 20 siswa diperoleh nilai tertinggi 

pretest sebesar 43. Sedangkan nilai terendah sebesar 13, dan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 20,95 yang berada pada kategori 

sangat rendah. Jika hasil tersebut dikriteriakan dalam kategori 

maka:  
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Tabel 11. Kriteria Nilai Pretest Kelas Eksperimen I  

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase 

90-100 Sangat Tinggi 0 0 

80-89 Tinggi  0 0 

70-79 Sedang  0 0 

55-69 Rendah  0 0 

0-54 Sangat Rendah  20 100% 

Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa seluruh siswa kelas 

eksperimen I yang berjumlah 20 siswa mendapatkan nilai pretest 

berada pada kategori sangat rendah.  

Setelah pretest dilakukan, selanjutnya pemberian materi 

bangun datar segitiga dan segi empat pada kelas eksperimen I 

dengan menggunakan model pembelajaran NHT. Diakhir 

pembelajaran, siswa diberi posttest dengan jumlah 7 soal. Hasil 

dari posttest tersebut adalah sebagai berikut:  

Tabel 12. Hasil Posttest Kelas Eksperimen I  

No Kode Eksperimen I  Skor  Nilai  

1 AZM 47 90 

2 ANF 41,5 80 

3 B 41,5 80 

4 DHA 40,5 78 

5 DAP 42,5 82 

6 FS 46 88 

7 PA 47 90 

8 GAP 39 75 

9 HA 41 79 

10 LD 47 90 

11 MIBH 46,5 89 

12 NSN 40,5 78 

13 NN 36 69 

14 NAA 38,5 74 

15 NF 37,5 72 

16 P 36,5 70 

17 ROP 41,5 80 

18 NMP 30 58 

19 SA 36,5 70 

20 MH 40 77 
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Dengan data statistik sebagai berikut:  

Tabel 13. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen I  

Jumlah Siswa  20  

Nilai Tertinggi  90 

Nilai Terendah  58 

Rata-rata  78,45 

  

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 

posttest kelas eksperimen I adalah 90, nilai terendah sebesar 58, 

dan nilai rata-rata sebesar 78,45 yang berada pada kategori sedang. 

Jika hasil tersebut dikreteriakan dalam lima kategori maka terdapat 

tabel:  

Tabel 14.  Kriteria Nilai Posttest Kelas Eksperimen I  

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase 

90-100 Sangat Tinggi  3 15% 

80-89 Tinggi  6 30% 

70-79 Sedang  9 45% 

55-69 Rendah  2 10% 

0-54 Sangat Rendah  0 0 

 

Dari tabel 14 dapat diketahui bahwa hasil nilai posttest kelas 

eksperimen I yang berjumlah 20 siswa terdapat 3 siswa yang 

mendapat nilai dengan kategori sangat tinggi dengan presentase 

15%, 6 siswa berada pada kategori tinggi dengan presentase 30%, 

9 siswa berada pada kategori sedang dengan presentase 45%, dan 

2 siswa berada pada kategori rendah dengan presentase 10%.  

b. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen II  

Kelas eksperimen II merupakan kelas yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran STAD. 

Kelas ini yaitu kelas  VII B dengan jumlah responden 20 siswa. 

Adapun hasil nilai pretest yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

tabel berikut:  
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Tabel 15. Hasil Pretest Kelas Eksperimen II  

No  Kode Eksperimen II Skor  Nilai  

1 AS 7 13 

2 AST 8,5 16 

3 HAAQ 11 21 

4 NA 15 29 

5 NMF 10 19 

6 NH 8,5 16 

7 MMI 9,5 18 

8 MJ 11 21 

9 MFA 16 31 

10 MF 19 36 

11 MII 11 21 

12 RNUA 9,5 18 

13 CAP 9 17 

14 SR 6 13 

15 TW 8,5 16 

16 TSH 11 21 

17 WW 11 21 

18 ZI 10 19 

19 UH 9,5 18 

20 ZTJ 10,5 20 

 

Dengan data statistik sebagai berikut:  

Tabel 16. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen II 

Jumlah Siswa 20 

Nilai Tertinggi  36 

Nilai Terendah  13 

Rata-rata  20,20 

 

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen II dengan jumlah 20 siswa diperoleh nilai tertinggi 

pretest sebesar 36, sedangkan nilai terendah sebesar 13, dan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 20,20 yang berada pada kategori 

sangat rendah. Jika hasil tersebut dikriteriakan dalam lima kategori 

maka:  
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Tabel 17. Kriteria Nilai Pretest Kelas Eksperimen II  

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase 

90-100 Sangat Tinggi  0 0 

80-89 Tinggi  0 0 

70-79 Sedang  0 0 

55-69 Rendah  0 0 

0-54 Sangat Rendah  20 100% 

Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa seluruh siswa kelas 

eksperimen II dengan jumlah 20 siswa mendapatkan nilai pretest 

berada pada kategori sangat rendah.  

Setelah pretest dilakukan, selanjutnya pemberian materi 

bangun datar segitiga dan segi empat pada kelas eksperimen II 

dengan menggunakan model pembelajaran STAD. Diakhir 

pembelajaran, siswa diberi posttest dengan jumlah 7 soal. Hasil 

dari posttest tersebut sebagai berikut:  

Tabel 18. Hasil Posttest Kelas Eksperimen II  

No  Kode Eksperimen II Skor  Nilai  

1 AS 36 69 

2 AST 35,5 68 

3 HAAQ 36 69 

4 NA 47 90 

5 NMF 46 88 

6 NH 39 75 

7 MMI 40,5 78 

8 MJ 46 88 

9 MFA 40,5 78 

10 MF 47 90 

11 MII 46 88 

12 RNUA 46,5 89 

13 CAP 47 90 

14 SR 42 81 

15 TW 39,5 76 

16 TSH 47 90 

17 WW 47 90 

18 ZI 44 85 

19 UH 39 75 

20 ZTJ 40 77 
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Dengan data statistik sebagai berikut:  

Tabel 19. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen II  

Jumlah Siswa  20 

Nilai Tertinggi  90 

Nilai Terendah  68 

Rata-rata  81,70 

 

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 

posttest kelas eksperimen II sebesar 90, nilai terendah sebesar 68, 

dan nilai rata-rata sebesar 81,70 yang berada pada kategori tinggi. 

Jika hasil tersebut dikriteriakan dalam lima kategori maka terdapat 

tabel:  

Tabel 20. Kriteria Nilai Posttest Kelas Eksperimen II  

Nilai  Kriteria  Frekuensi  Presentase  

90-100 Sangat Tinggi  5 25% 

80-89 Tinggi  6 30% 

70-79 Sedang  6 30% 

55-69 Rendah  3 15% 

0-54 Sangat Rendah  0 0 

 

Dari tabel 20 dapat diketahui bahwa hasil nilai posttest kelas 

eksperimen II yang berjumlah 20 siswa terdapat 5 siswa yang 

berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase 25%, 6 siswa 

berada pada kategori tinggi dengan presentase 30%, 6 siswa berada 

pada kategori sedang dengan presentase 30%, dan 3 siswa berada 

pada kategori rendah dengan presentase 15%.   

c. Uji N-Gain  

Tujuan dilakukannya uji N-Gain untuk mengathui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Uji N-Gain 

dilakukan dengan menggunakan skor N-Gain kedua kelas 

eksperimen. Berikut rekapitulasi hasil dari perhitungan N-Gain 

kelas eksperimen I dan II:  
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1) Rekapitulasi Hasil dari Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen 

I  

Tabel 21.  Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen I  

No.  Kode 

Eksperimen I  

Posttest  Pretest  N-Gain 

Score  

1 AZM 90 43 0,82 

2 ANF 80 21 0,75 

3 B 80 21 0,75 

4 DHA 78 16 0,74 

5 DAP 82 18 0,78 

6 FS 88 21 0,85 

7 PA 90 30 0,86 

8 GAP 75 13 0,71 

9 HA 79 13 0,76 

10 LD 90 26 0,86 

11 MIBH 89 21 0,86 

12 NSN 78 19 0,73 

13 NN 69 25 0,59 

14 NAA 74 21 0,67 

15 NF 72 18 0,66 

16 P 70 19 0,63 

17 ROP 80 22 0,74 

18 NMP 58 16 0,50 

19 SA 70 16 0,64 

20 MH 77 20 0,71 

 

Jika tabel 21 diubah ke dalam data statistik maka akan 

diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 22.  Rekapitulasi Hasil N-Gain Kelas Eksperimen I  

Jumlah Siswa  20 

Skor Tertinggi  0,86 

Skor Terendah  0,50 

Rata-rata  0,730 

 

Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen I dengan jumlah 20 siswa diperoleh skor N-Gain 

tertinggi sebesar 0,86. Sedangkan skor N-Gain terendah kelas 

tersebut sebesar 0,50, dan nilai rata-rata skor N-Gain yang 

diperoleh sebesar 0,730. Kemudian jika setiap skor N-Gain 
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yang diperoleh siswa diinterprestasikan terhadap tabel kriteria 

maka menghasilkan:  

Tabel 23.  Kriteria Skor N-Gain Kelas Eksperimen I  

Nilai N-Gain 

Ternormalisasi 
Interprestasi Frekuensi Persentase % 

0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00  Tinggi  14 70% 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70  Sedang  6 30% 

0,00 < N-Gain < 0,30  Rendah  0 0 

N-Gain = 0,00 Tidak ada 

peningkatan  

0 0 

-1,00 ≤ N-Gain < 0,00 Terjadi 

penurunan  

0 0 

 

Dari tabel 23 dapat diketahui bahwa hasil kriteria skor N-

Gain kelas Eksperimen I yang berjunlah 20 siswa, terdapat 14 

siswa memiliki peningkatan pada kategori tinggi dengan 

persentase 70% dan 6 siswa pada kategori sedang dengan 

persentase 30%.  

2) Rekapitulasi Hasil dari Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen 

II  

Tabel 24. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen II  

No 
Kode 

Eksperimen II 
Posttest Pretest 

N-Gain 

Score 

1 AS 69 13 0,64 

2 AST 68 16 0,62 

3 HAAQ 69 21 0,61 

4 NA 90 29 0,86 

5 NMF 88 19 0,85 

6 NH 75 16 0,70 

7 MMI 78 18 0,73 

8 MJ 88 21 0,85 

9 MFA 78 31 0,68 

10 MF 90 36 0,84 

11 MII 88 21 0,85 

12 RNUA 89 18 0,87 

13 CAP 90 17 0,88 

14 SR 81 13 0,78 

15 TW 76 16 0,71 

16 TSH 90 21 0,87 
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17 WW 90 21 0,87 

18 ZI 85 19 0,81 

19 UH 75 18 0,70 

20 ZTJ 77 20 0,71 

 

Jika tabel 24 diubah ke dalam data statistik maka akan 

diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 25. Rekapitulasi Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen II  

Jumlah Siswa  20 

Skor Tertinggi  0,88 

Skor Terendah  0,61 

Rata-rata  0,771 

 

Berdasarkan tabel 25 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen II dengan jumlah 20 siswa, diperoleh skor N-Gain 

tertinggi sebesar 0,88. Sedangkan skor N-Gain terendah kelas 

tersebut sebesar 0,61, dan nilai rata-rata skor N-Gain yang 

diperoleh sebesar 0,771. Kemudian jika setiap skor N-Gain 

yang diperoleh siswa diinterprestasikan terhadap tabel kriteria 

maka menghasilkan:  

Tabel 26.  Kriteria Skor N-Gain Kelas Eksperimen II  

Nilai N-Gain 

Ternormalisasi 
Interprestasi Frekuensi Persentase % 

0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00  Tinggi  16 80% 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70  Sedang  4 20% 

0,00 < N-Gain < 0,30  Rendah  0 0 

N-Gain = 0,00 Tidak ada 

peningkatan  

0 0 

-1,00 ≤ N-Gain < 0,00 Terjadi 

penurunan  

0 0 

 

Dari tabel 26 dapat diketahui bahwa skor N-Gain kelas 

eksperimen II yang berjumlah 20 siswa terdapat 16 siswa 

memiliki peningkatan pada kategori tinggi dengan persentase 
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80%, dan 4 siswa berada pada kategori sedang dengan 

persentase 20%.  

d. Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Untuk melihat efektifitas dari model pembelajaran NHT dan 

STAD dapat diketahui dengan menafsirkan hasil skor N-Gain. 

Apabila skor N-Gain setiap siswa yang berada pada kelas 

eksperimen I dibuat persentase dan ditafsirkan, maka akan 

diperoleh tabel berikut:  

Tabel 27. Tafsiran Skor N-Gain Kelas Eksperimen I  

No Persentase N-Gain (%)  Tafsiran  Frekuensi  

1 < 40  Tidak Efektif  0 

2 40-55 Kurang Efektif  1 

3 56-75 Cukup Efektif  13 

4 > 76  Efektif  6 

 

Berdasarkan tabel 27 dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran NHT kurang efektif bagi 1 siswa, cukup efektif bagi 

13 siswa dan efektif bagi 6 siswa. Nilai persentase rata-rata yang 

diperoleh kelas eksperimen I ini yaitu 73,1% apabila ditafsirkan 

maka berada pada tafsiran cukup efektif. Sehingga didapat 

kesimpulan model pembelajaran NHT yang dilakukan pada kelas 

eksperimen I cukup efektif untuk meningkatkan kemmapuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII A pada materi 

bangun datar.  

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran STAD yang digunakan pada kelas eksperimen II 

dapat dicari dengan menafsirkan persentase skor N-Gain yang 

diperoleh siswa. Hasil dari penafsiran tersebut adalah sebagai 

berikut:  
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Tabel 28.  Tafisran Skor N-Gain Kelas Eksperimen II  

No Persentase N-Gain (%)  Tafsiran  Frekuensi  

1 < 40  Tidak Efektif  0 

2 40-55 Kurang Efektif  0 

3 56-75 Cukup Efektif  9 

4 > 76  Efektif  11 

 

Berdasarkan tabel 28 dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran STAD cukup efektif bagi 9 siwa, dan efektif bagi 11 

siswa. Nilai persentase rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen 

II ini yaitu 77,2% apabila ditafsirkan maka berada pada tafsiran 

efektif. Sehingga didapat kesimpulan model pembelajaran STAD 

yang dilakukan pada kelas eksperimen II efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VII B pada materi bangun datar.  

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif NU 3 Plompong, dengan 

populasi penelitian adalah siswa kelas VII pada semester Gasal ajaran 

2023/2024 yang berjumlah 40 siswa. Penelitian ini adalah penelitian 

populasi dimana semua objek dalam penelitian akan diteliti. Dalam  

penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas VII A yang berjumlah 20 siswa 

digunakan sebagai kelas eksperimen I yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT dan VII B yang berjumlah 20 

siswa digunakan sebagai kelas eksperimen II yang diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran STAD.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa antara yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT dengan model pembelajaran STAD materi bangun datar 

pada kelas VII MTs Ma’arif NU 3 Plompong.  
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Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada kelas 

eksperimen I dan eksperimen II. Pertemuan pertama dilakukan untuk 

pengerjaan soal pretest oleh siswa dari kelas eksperimen I dan eksperimen 

II. Kemudian 2 pertemuan selanjutnya digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran, dan pertemuan terakhir yaitu pemberian posttest.  

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes diberikan secara 

tatap muka dengan pemberian soal pretest yang dilakukan sebelum adanya 

perlakuan pembelajaran, dan posttest yang dilakukan setelah adanya 

perlakuan pembelajaran oleh peneliti.  

Sebelum pretest dan posttest digunakan pada kelas eksperimen I dan 

eksperimen II, maka harus diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas. Uji validitas soal pretest dan posttest tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis diujikan kepada siswa kelas VIII A yang 

berjumlah 32 siswa. Hal ini dikarenakan siswa kelas VIII sudah pernah 

mendapatkan materi bangun datar sebelumnya. Setelah memperoleh nilai 

dari pengerjaan soal pretest dan posttest, selanjutnya diuji menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas dan didapat 7 soal tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa berkategorikan valid dan reliabel untuk dijadikan 

sebagai instrument penelitian.  

Pretest dilakukan pada kelas eksperimen I dan eksperimen II untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa tentang 

materi bangun datar yang akan dipelajari.  Hasil pretest menunjukkan pada 

kelas eksperimen I perolehan nilai tertinggi adalah 43, nilai terendah 13 dan 

rata-rata nilainya adalah 20,95. Sedangkan pada kelas eksperimen II 

perolehan nilai tertinggi adalah 36, nilai terendah 13 dan rata-rata nilainya 

adalah 20,20. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dikelas eksperimen I dan eksperimen II tidak jauh 

berbeda dengan kategori sangat rendah. Ini merupakan suatu kondisi yang 

wajar mengingat materinya belum pernah disampaikan sebelumnya kepada 

mereka.  
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Setelah diberikan soal pretest langkah selanjutnya adalah pemberian 

perlakuan kepada kedua kelas. Sebagaimana yang sudah dijelaskan 

perlakuan yang dimaksud adalah pada kelas eksperimen I diterapkan model 

pembelajaran NHT sedangkan pada kelas eksperimen II diterapkan model 

pembelajaran STAD. Kedua perlakuan itu diberikan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang kemudian hasilnya 

akan dianalisis dan dibandingkan model pembelajaran mana yang lebih 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.  

Langkah selanjutnya adalah pemberian soal posttest yang kemudian 

dikerjakan oleh siswa dari kedua kelas. Berbeda dengan hasil posttest siswa, 

penguasaan materi siswa setelah diberikan perlakuan menjadi lebih baik. 

Hal ini dilihat dari hasil posttest dikelas eksperimen I dari 20 siswa dengan 

perolehan nilai tertinggi 90, nilai terendah 58, dan dengan rata-rata 78,45. 

Sedangkan pada kelas eksperimen II dari 20 siswa dengan perolehan nilai 

tertinggi 90, nilai terendah 68, dan dengan rata-rata 81,70. Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dikedua kelas setelah setelah diberikannya perlakuan dengan model 

pembelajaran NHT dan STAD mendapatkan nilai rata-rata yang berbeda.  

Dari rekapitulasi nilai pretest dan posttest dapat disimpulkan 

bahwasannya rata-rata skor N-Gain kedua kelas sebelum dan sesudah 

diberikannya perlakuan mengalami peningkatan. Hal ini dapat diketahui 

rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen I selama pembelajaran adalah 

0,730 dengan spesifikasi 14 siswa memiliki peningkatan pada kategori 

tinggi dan 6 siswa memiliki peningkatan dengan kategori sedang. 

Sedangkan rata-rata skor N-Gain kelas eksperimenn II selama pembelajaran 

adalah 0,771 dengan spesifikasi 16 siswa memiliki peningkatan pada 

kategori tinggi dan 4 siswa memiliki peningkatan dengan kategori sedang.  

Selanjutnya berdasarkan penafsiran efektivitas N-Gain dari kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II menunjukan bahwa model 

pembelajaran STAD lebih efektif untuk digunakan dibandingkan dengan 
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model pembelajaran NHT. Model pembelajaran STAD lebih meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa karena model ini 

memiliki nilai keefektivan yang lebih tinggi, dengan nilai persentase rata-

rata yang diperoleh kelas eksperimen II ini yaitu 77,2% apabila ditafsirkan 

maka berada pada tafsiran efektif. Sedangkan untuk hasil model 

pembelajaran NHT mendapatkan nilai persentase rata-rata sebesar 73,1% 

apabila ditafsirkan berada pada tafsiran cukup efektif. Jadi, dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya model pembelajaran STAD yang dilakukan pada 

kelas eksperimen II lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII dibanding dengan model 

pembelajaran NHT.  

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa anatara kedua kelas eksperimen 

terdapat perbedaan yang signifikan. Model pembelajaran STAD lebih 

unggul untuk digunakan dibandingkan model pembelajaran NHT, karena 

dalam proses pembelajaran STAD mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa selama proses 

pembelajaran dan karena adanya achievement atau penghargaan dengan 

demikian akan mampu membangkitkan semangat bagi siswa untuk belajar 

sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.58 Sedangkan dalam pembelajaran NHT pada saat diskusi 

ada beberapa siswa yang hanya sekedar menyalin pekerjaan siswa yang 

pandai dan dalam pembelajaran ini tidak ada penghargaan ini yang 

mengakibatkan siswa tidak terlalu bersemangat dalam pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nesha Aprilia 

Putri dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa” yang menunjukkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

                                                           
58 Randa Rustian, ‘Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan Menggunakan Student Team 

Achievement Division (STAD) Pada Pembelajaran IPS Kelas V’ (Universitas Jambi, 2018). 
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matematika siswa.59 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ari 

Septian dkk yang menyatakan bahwa model pembelajaran STAD dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

perkembangan aktivitas siswa yang sangat baik, dan sikap siswa 

menunjukkan hasil yang positif pada setiap siklusnya.60 Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Dinda dkk yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa mengalami peningkatan setelah 

menggunakan model pembelajaran STAD.61 Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian  Rayi Siti Fitriani yang menyatakan bahwa terjadi 

peningkatakan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa 

menggunakan model pembelajaran STAD lebih baik dibandingkan model 

pembelajaran langsung.62 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lily 

dkk yang menyatakan bahwa model pembelajaran STAD bisa 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.63

                                                           
59 Aprilia Puspa. 
60 Ari Septian, Deby Agustina, and Destysa Maghfirah, ‘Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika’, Mathema Journal, 2.2 (2020), 10–22. 
61 Dinda Nurul Aulia, Asep Samsuidn, and Ilham Kurniawan, ‘Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe STAD Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Sekolah Dasar’, Journal of Didactic Mathematics, 4.1 (2023), 52–57. 
62 Rayi Siti Fitriani, ‘Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, 1.1 (2015), 128–41. 
63 Lily Rohanita Hasibuan and others, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis’, Jurnal 

Pembelajaran Dan Matematika Sigma (JPMS), 7.1 (2021), 20–25. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian analisis data daan pembahasan yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran NHT dan model pembelajaran STAD. Hal ini dapat 

dilihat dari perbedaan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II setelah diterapkannya model pembelajaran NHT pada kelas 

eksperimen I dan model pembelajaran STAD pada kelas eksperimen II, rata-

rata skor N-Gain pada kelas eksperimen I adalah 0,730 yang berada pada 

kategori sedang, dan rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen II adalah 

0,771 yang berada pada kategori tinggi. Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dilihat dari kategori keefektifan kelas 

eksperimen I termasuk dalam kategori cukup efektif dengan peroleh nilai 

persentase rata-rata N-Gain sebesar 73,1%, sedangkan pada kelas 

eksperimen II termasuk kedalam kategori efeketif dengan perolehan nilai 

persentase rata-rata N-Gain 77,2%.  

 

B. Saran  

Berdasrkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat yaitu 

sebagai berikut:  

1. Bagi siswa  

Siswa hendaknya lebih fokus, jadi siswa yang aktif saat 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan sehingga dapat 

memahami materi dengan baik dan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Selain itu saat pembelajaran siswa 

menyimak penjelasan yang dijelaskan oleh guru. 
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2. Bagi Guru 

Agar pembelajaran lebih menarik dan siswa lebih bersemangat 

guru hendaknya menerapkan model pembelajaran yang beragam seperti 

model pembelajaran STAD untuk memberikan variasi dan pengalaman 

belajar yang menyenangkan. Hal ini dapat membantu mengatasi 

kebosanan dan membangkitkan minat siswa dalam pembalajaran 

matematika.   

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan selalu memfasilitasi baik guru maupun siswa 

secara maksimal, agar proses pembelajaran berlangsung secara 

nyaman. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.  

 

C. Keterbatasan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa fakto agar dapat 

lebih diperhatikan bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian ini tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-

penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dala penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran NHT dan STAD membutuhkan alokasi waktu yang 

banyak dalam pembelajaran, jadi untuk peneliti selanjutnya yang akan 

menggunakan model pembelajaran NHT dan STAD harus bisa 

memanage waktu dengan baik, agar semua materi tersampaikan dengan 

baik.  

2. Model pembelajaran NHT dan STAD tidak cocok digunakan untuk kelas 

dengan jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang 

lama.   
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